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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab 

IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Inventarisasi Aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap Optimalisasi 

Pemanfaatan Aset Tetap. Hasil ini terbukti dari bukti nilai thitung sebesar 

3.293 > dari nilai ttabel 1,982 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < dari 

0,05. Artinya, semakin tinggi inventaris aset maka akan semakin baik 

optimalisasi pemanfaatan aset tetap. 

2. Legal Audit Aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap Optimalisasi 

Pemanfaatan Aset Tetap. Hasil ini terbukti dari bukti nilai thitung sebesar 6.089 

> dari nilai ttabel 1,982 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < dari 0,05. 

Artinya, semakin baik kegiatan legal audit aset dilakukan maka akan 

meningkatkan optimalisasi pemanfaatan aset tetap. 

3. Pengawasan dan Pengendalian Aset berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Optimalisasi Pemanfaatan Aset Tetap. Hasil ini terbukti dari bukti 

nilai thitung 2.369 > dari nilai ttabel 1,982 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,020 < dari 0,05. Artinya, semakin baik kegiatan pengawasan dan 

pengendalian aset dilakukan maka akan meningkatkan optimalisasi 

pemanfaatan aset tetap. 

4. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (uji F) menunjukkan bahwa 

variabel Inventarisasi Aset, Legal Audit Aset, Pengawasan dan Pengendalian 

Aset secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

optimaliasasi pemanfaatan aset tetap dengan pengaruh nilai Fhitung sebesar 

14,644  > Ftabel yaitu sebesar 2,69 dan signifikansi sebesar 0,000. Hal ini 

menerangkan bahwa besarnya pengaruh variabel inventarisasi aset, legal 

audit aset, pengawasan dan pengendalian aset terhadap optimalisasi 

pemanfaatan aset. Berdasarkan hasil uji Adjusted R Square yang diperoleh 

adalah sebesar sebesar 0,273. Hal ini menerangkan bahwa besarnya pengaruh 
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variabel inventarisasi aset, legal audit aset, pengawasan dan pengendalian 

aset terhadap optimalisasi pemanfaatan aset tetap yang telah di teliti adalah 

sebesar 27,3%, sedangkan sisanya 72,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dijelaskan dalam model penelitian ini. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dijelaskan tersebut, adapun saran atau 

masukan yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Jika dilihat dari signifikansi variabel yang memiliki pengaruh yang kecil 

terhadap tingkat optimalisasi pemanfaatan aset tetap adalah pengawasan dan 

pengendalian. Karena memiliki signifikan yang paling kecil, diharapkan 

bagi OPD Provinsi Sumatera Selatan, berperan secara aktif dalam kegiatan 

pengendalian dan pengawasan aset, dikarenakan Kepala OPD sebagai pihak 

yang bertanggungjawab atas aset yang dimiliki oleh setiap OPD. Sebagai 

pengguna aset, tindakan pengendalian dan pengawasan aset ini dapat 

menilai apakah aset tersebut telah digunakan dan dimanfaatkan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, melihat pentingnya pengaruh manajemen aset 

terhadap optimalisasi pemanfaatan aset tetap bagi OPD Provinsi Sumatera 

Selatan disarankan untuk memasukkan variabel-variabel yang lebih 

berpotensi mempengaruhi optimalisasi pemanfaatan aset tetap yang tidak 

terdapat dalam penelitian ini seperti pengembangan sumber daya manusia 

yang berkaitan dengan pemanfaatan aset dan pengamanan aset serta 

menggunakan sampel yang lebih luas sehingga bisa mendapatkan suatu 

penelitian yang hasilnya bersifat umum dan menjadi acuan dalam penelitian 

selanjutnya. 

 


